


KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja disusun sebagai pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1999 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), Peraturan
Pemerintan Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja dan Peraturan Menteri Perindustrian No. 150/M-IND/PER/12/2011 tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Kementerian Perindustrian. Dalam penyampaian Laporan Kinerja ini, segala informasi telah

dilakukan secara terintegrasi dan berkala melalui pelaporan kinerja triwulan selama tahun 2022.

Sebagai bentuk akuntabilitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat | atas
penggunaan anggaran, laporan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi memadai
terhadap hasil analisis pengukuran kinerja dan sebagai upaya perbaikan bagi Inspektorat | untuk

meningkatkan kinerjanya pada tahun mendatang.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh
pejabat dan pelaksana yang telah mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat |
dengan baik, serta semoga Tuhan YME senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya
kepada kita sekalian dalam mendukung pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam

pengembangan sektor industri.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2022 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat | mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi urusan keuangan dan barang
milik negara kementerian, pengelolaan dan pengendalian risiko, serta pelaksanaan reformasi
birokrasi. Dalam mengemban tugas tersebut Inspektorat | menetapkan visi sesuai Rencana
Strategis Tahun 2022-2024 yaitu mendukung Kementerian Perindustrian dalam pelaksanaan
tugas pembinaan, koordinasi, evaluasi dan pelaporan bidang keuangan dan BMN untuk
menghasilkan Pengelola Keuangan dan BMN yang berintegritas, andal, dan professional
dengan misi meningkatkan kualitas layanan pelaksanaan anggaran yang efektif dan efisien,
meningkatkan kualitas layanan perbendaharaan yang transparan, dan meningkatkan kualitas
layanan pelaporan keuangan dan BMN yang akuntabel Untuk mewujudkan visi dan misi
tersebut, telah ditetapkan Tujuan dan Sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2022 serta

kebijakan, program dan kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Secara umum gambaran pencapaian kinerja Sekretariat Inspektorat Jenderal Tahun
2022 disampaikan dalam uraian yang mencakup analisis capaian perjanjian kinerja yang telah
diperjanjikan kepada Inspektur Jenderal serta kinerja yang tertuang dalam dokumen Rencana
Strategis 2020-2024 melalui pelaksanaan program dan kegiatan Pengawasan Efektivitas,
Efisiensi, dan Akuntabilitas Pelaksanaan Program/kegiatan Kementerian Perindsutrian Cakupan

Tugas Inspektorat 1.

Kinerja Inspektorat | tahun 2022 antara lain :

a. Realisasi Anggaran

Pagu DIPA - Rp. 1.983.753.000,-
Realisasi :Rp 1.983.519.970,-
Persentase : 99,99%

Sisa Anggaran ‘Rp 233.030,-

b.  Indikator Batas toleransi temuan material pengawasan eksternal, diperoleh melalui kegiatan
pengolahan Data dan Informasi terkait temuan material berdasarkan pengawasan eksternal,
Cara pengukuran Indikator ini dengan Menghitung jumiah temuan BPK atas laporan
keuangan kementerian perindustrian yang bernilai uang dengan ketentuan jumlah temuan
bernilai uang memiliki jumlah <1,30% total anggaran Kementerian Perindustrian khususn ya
cakupan tugas Inspektorat I. Realisasi batas toleransi material di tahun 2023 adalah sebesar
0,05%;
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¢. Indikator Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan ditindaklanjuti. Kegiatan yang
dilakukan adalah Pengelolaan Pelayanan, Bantuan dan Konsultasi Hukum. Target yang
ditetapkan sebesar 90%. Cara pengukuran Indikator ini adalah Persentase Jumlah aduan
yang telah masuk ke sistem Dumas berkadar pengawasan dan telah didistribusikan ke unit
terkait dibagi jumlah total aduan berkadar pengawasan yang telah masuk ke dalam sistem
Dumas. Pengaduan yang berkadar pengawasan Buian Januari-Desember 2022, Jjumiah
Pengaduan yang berkadar pengawasan sebanyak 2 kali pengaduan dan seluruhnya telah
ditindaklanjuti. Selama Tahun 2022, telah dilakukan penanganan pengaduan masyarakat
sejumlah 208 aduan;

d. Indikator Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker sesuai
dengan rencana aksi. Target yang ditetapkan sebesar 92%. Cara pengukuran Jumlah
rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal yang telah ditindaklanjuti dengan
status Sesuai Rekomendasi (SR) maupun Belum Sesuai Rekomendasi (BSR) sesuai
dengan rencana aksi yang telah dibuat oleh satker di bagi dengan jumlah total rekomendasi.
Data rekomendasi yang digunakan adalah rekomendasi hasii pengawasan tahun
sebelumnya (T-1). Realisasi Indikator ini yang dihitung selama tahun 2021 mencapai
86,52%, tidak mencapai target yang ditetapkan;

e. Indikator Indeks penerapan manajemen risiko (MRI) dengan target yang ditetapkan sebesar
level 3. Kegiatan yang dilaksanakan adalah Pemetaan penerapan manajemen risiko di
lingkungan Kementerian Perindustrian. Cara pengukuran indikator ini adalah Level MRI
dinilai dengan memperhatikan beberapa unsur dalam manajemen risiko, antara lain prinsip
dan kerangka kerja manajemen risiko instansi, serta proses manajemen risiko di instansi
tersebut. Berdasarkan laporan hasil penilaian mandiri maturitas penyelenggaraan SPIP
Kementerian Perindustrian TA 2021-2022 dengan Nota Dinas 71 B6/1J-IND.1/PW/1X/2022,
hasil penjaminan kualitas dapat disimpulkan bahwa nilai maturitas penyelenggaraan SPIP
sebesar 3,063, Indeks Penerapan Manajemen Resiko (MRI) sebesar 2,85 dan Indeks
Efektivitas Pencegahan Korupsi (IEPK) sebesar 3 ,65:

f.  Indikator Tingkat kepuasan pelanggan cakupan tugas Inspektorat | dengan target yang ditetapkan
sebesar 80%. Cara pengukuran indikator ini adalah Dilakukan melalui survey kepuasan
pelanggan Inspektorat Jenderal, dalam hal ini auditi. Langkah pengukuran data mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 14
Tahun 2017 tentang pedoman penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggaran Pelayanan Publik. Dari perhitungan yang dilakukan 65 responden (auditi),
diperoleh bahwa nilai indeks kepuasan pelanggan Inspektorat | sebesar 87,5% dengan
kategori kinerja unit pelayanan Baik dan mutu pelayanan B;

g. Indikator Penerapan TABK (Teknik Audit Berbantuan Komputer) dengan target yang ditetapkan
sebesar 78%. Cara pengukuran indikator ini adalah 'Pengukuran Kegiatan TABK dilakukan
hanya pada Kegiatan Audit dengan indicator
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o Pada Tahap Perencanaan: Menerapkan RBA (Risk Based Audit) Kuantitatif dalam
penetapan sampling audit. Cara Pengukuran, apakah pada saat audit auditor
menggunakan analisis untuk menentukan sampling

e Tahap Pengumpulan data yang akan diuji menggunakan Sipantau, E-mon, dan SAS
(Screenshoot penggunaan aplikasi) *pemberian akses ke seluruh auditor

»  Penelaahan analisis, menggunakan alat bantu komputer (Excel, SQL, Access, dil)

e Bukti Hasil Telaahan pada semua keg Pengawasan

e Penyusunan kertas kerja pemeriksaan menggunakan Aplikasi komputer (Dropbox,
MSteam,Gdrive, dli)

o ikntisar, sort, merge, spiit, ratio untuk analisis data

e  Tahap Pelaporan menggunakan Office

h.  Indikator Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan

Barang dan Jasa Inspektorat Jenderal dengan target yang ditetapkan sebesar 80%.

Kegiatan penunjang indikator ini adalah pengoptimalan penggunaan produk industri dalam

negeri bisa dimulai dari anggaran belanja dan Pemanfaatan barang/jasa di dasarkan pada

pemakaian akun untuk belanja pemerintah, dalam hal ini Sekretariat Inspektorat Jenderal.

Realisasi yang diperoleh selama tahun 2022 sebesar 92,15% melebihi target yang

ditetapkan;

i Indikator Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan PKPT yang ditetapkan sebesar 90%
dengan Menghitung persentase tingkat kesesuaian kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan
dengan kegiatan pengawasan yang tertuang dalam PKPT.;

i Indikator Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai dengan perannya yang ditetapkan
sebesar 100% dengan cara penghitungan Kesesuaian peran pengawasan auditor dengan sertifikasi
JFA terakhir yang dimiliki;

Dengan disusunnya LAKIP Inspektorat | tahun 2022 ini, diharapkan dapat disajikan
langkah dan upaya Inspektorat | dalam mencapai sasaran kinerja tahun 2023, yang merupakan
target jangka menengah pelaksanaan Renstra Inspektorat | tahun 2022-2024 dan dapat menjadi
media pertanggungjawaban kinerja serta menjadi masukan dan umpan balik bagi peningkatan
kinerja Inspektorat | dalam menunjang peningkatan kinerja Inspektorat Jenderal dan Kementerian
Perindustrian dalam mengawal pembangunan sektor industri di Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian menyatakan bahwa Inspektorat | mempunyai

tugas melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan untuk tujuan

tertentu atas penugasan Menteri, serta penyusunan laporan hasil pengawasan Sekretariat

Jenderal, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri, dan unit pelaksana teknis

di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri.

Dalam melaksanakan tugas, Inspektorat | menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
penyusunan rencana dan program pengawasan internal;

pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,

evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;
pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;
penyusunan laporan hasil pengawasan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Inspektorat.

B. PERAN STRATEGIS INSPEKTORATI

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, peran strategis pengawasan internal

cakupan Inspektorat | dalam rangka pembangunan industri adalah

1:

Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja dengan mengedepankan aspek pembinaan
kepada seluruh satuan kerja dalam menjamin tercapainya program dan sasaran kinerja
auditi;

Meningkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan program dan
anggaran, pembinaan serta pengembangan industri;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi kebijakan yang diselaraskan dengan RIPIN, KIN,
Renstra Kementerian dan Isu Strategis Pengembangan Industri 4.0 sesuai cakupan
tugas;

Meningkatkan akuntabilitas penyajian Laporan Keuangan dan BMN Kementerian
Perindustrian sesuai cakupan tugas; dan

Menerapkan audit berbasis risiko.

LAPORAN KINERJA INSPEKTORAT | TAHUN 2022 6



Sesuai dengan hal tersebut, Inspektorat | melaksanakan kegiatan Pelaksanaan
Pengawasan Kinerja Unit Pusat, Unit Vertikal, dan Pengawasan Untuk Tujuan
Tertentu/Riksus sesuai dengan cakupan tugas berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 35 Tahun 2018.

Selain melakukan Pelaksanaan Pengawasan Kinerja, untuk menjaga kualitas
laporan keuangan yang handal, transparan dan akuntabel, Inspektorat | juga melaksanakan
kegiatan Reviu Laporan Keuangan/BMN di unit Satker Pusat dan Vertikal yang menjadi
cakupan tugas, serta sebagai pengawas intern Kementerian/Lembaga, APIP juga memiliki
tugas untuk memberikan keyakinan terbatas (/imited assurance) terhadap perencanaan
penganggaran sesuai dengan PMK Nomor 196 tahun 2015.

Pada tahun 2022 Inspektorat | juga mendapatkan amanah untuk melaksanakan
kegiatan Reviu Perencanaan dan Program terhadap seluruh unit kerja di bawah cakupan
tugas Inspektorat | agar penerapan kaidah perencanaan penganggaran dilakukan sesuai

peraturan berlaku.

Sedangkan dalam rangka pemantauan pelaksa naan kegiatan terkait
pengembangan Industri Nasional, Inspektorat | melaksanakan monitoring dan evaluasi
(Monev) yaitu Monitoring dan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP).

Agar pelaksanaan pengawasan dapat terselenggara dengan optimal, Inspektorat |
melakukan Konsultasi Kegiatan Berisiko Tinggi, berupa pengawalan/pendampingan dan
pengawasan kinerja serta pendampingan implementasi manajemen risiko. Dalam kondisi
pandemi Covid 19, Inspektorat | melakukan pengawalan pelaksanaan program percepatan
penanganan Covid 19.

Dalam mendukung pelaksanaan seluruh kegiatan tersebut, Inspektorat |
melaksanakan kegiatan Manajemen Kinerja Pengawasan dan Pelaporan Kinerja
Pengawasan.

C. STRUKTUR ORGANISASI
1. KELEMBAGAAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 35 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat | terdiri dari :

= Inspektur

=  Subbagian Tata Usaha

«  Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.
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Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh Pejabat eselon IV yang mempunyai tugas
melakukan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan, pengelolaan
tindak lanjut hasil pengawasan, tata usaha, dan rumah tangga Inspektorat |.

Kelompok Jabatan Fungsional Auditor mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional auditor masing-masing, berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional auditor terdiri dari sejumlah
jabatan fungsional auditor yang terbagi dalam berbagai kelom pok sesuai dengan bidang
keahliannya. Masing-masing kelompok jabatan fungsional auditor dikoordinasikan oleh
seorang tenaga fungsional auditor yang berkompeten yang ditunjuk oleh Inspektur.

Struktur Organisasi Inspektorat |

INSPEKTORAT |
SUB BAGIAN
TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL FUNGSIONAL
AUDITOR Umum

2. SUMBER DAYA MANUSIA

Jumlah Sumber Daya Manusia Inspektorat Jenderal Kementerian Perindustrian Tahun
2022 sebanyak 19 orang. Jumlah tersebut terdiri atas pejabat structural 2 orang, auditor
sebanyak 15 orang, fungsional umum 1 orang, dan 1 orang pegawai pemerintah non
pegawai negeri (PPNPM). Berdasarkan analisis beban kerja dan penghitungan gugus
tugas, jumlah auditor tersebut belum memadai karena belum memenuhi jumlah ideal

sebagaimana tergambar dalam table berikut:
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Kondisi saat Jumlah Ideal Sesuai

Jumlah SDM APIP
ini Kebutuhan

1) | SDM Pengawasan

a. | Jabatan Struktural 2 2

b. | Jabatan Fungsional Auditor 15 36

c. | Jabatan Fungsional Tertentu - -

d. | Pegawai Pelaksana

Pengawasan bukan Auditor ! !
) SDM Penunjang
(ketatausahaan)
a. | Jabatan Fungsional tertentu - 2
b. | Jabatan Fungsional Umum 1 3
Jumlah 19 44

3. Cakupan Tugas

Sesuai dengan Penetapan Cakupan Tugas Objek Pengawasan Unit Vertikal di
lingkungan Kementerian Perindustrian yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 7 Tahun 2019, Inspektorat | memiliki kewajiban untuk
melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit dan
reviu, serta penyusunan laporan hasil pengawasan di satuan kerja/unit terdiri dari 2
satker Pusat dan 26 satker vertikal meliputi:

a. Unit Pusat (2 satker) yaitu:
1) Sekretariat Jenderal;
2) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri.
D.  Unit Vertikal Politeknik (12 satker), SMK (9 satker) dan BDI (7 satker), yaitu;
1) Politeknik STMI Jakarta;
2) Politeknik STTT Bandung;
3) Politeknik AKA Bogor;
4) Politeknik PTKI Medan;
5) Politeknik ATI Padang;
6) Politeknik ATK Yogyakarta;
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7) Politeknik APP Jakarta;
8) Politeknik ATI Makassar;
9) Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta;
10) Politeknik Industri Logam Morowali:
11) Politeknik Industri Furniture dan Pengolahan Kayu Kendal:
12) Akademi Komunitas Industri Manufaktur Bantaeng;
13) Sekolah Menengah Kejuruan SMAK Bogor;
14) Sekolah Menengah Kejuruan SMAK Padang;
15) Sekolah Menengah Kejuruan SMAK Makassar:
16) Sekolah Menengah Kejuruan SMTi Banda Aceh;
17) Sekolah Menengah Kejuruan SMTI Makassar;
18) Sekolah Menengah Kejuruan SMTI Yogyakarta;
18) Sekolah Menengah Kejuruan SMTI Bandar Lampung;
) Sekolah Menengah Kejuruan SMT! Padang;
) Sekolah Menengah Kejuruan SMTI Pontianak;
22) Balai Diklat Industri Medan:
23) Balai Diklat Industri Padang;
24} Balai Diklat Industri Jakarta:
Balai Diklat Industri Yogyakarta;
Balai Diklat Industri Surabaya;

N
~J

Balai Diklat Industri Makassar:

)
25 8 4

N
0

Balai Diklat Industri Denpasar.

4. Permasalahan Utama (Strategic Issue) yang sedang dihadapi Inspektorat |

Inspektorat | diharapkan dapat memberikan pengawalan yang optimal terhadap
pembangunan infrastruktur CORPU dan pengawalan terhadap akuntabilitas pembangunan sarana
dan prasarana yang sedang dilaksanakan oleh BPSDMI dan secretariat Jenderal. Inspektorat |
diharapkan mampu memberikan pandangan dan rekomendasi kepada pimpinan untuk dapat
memberikan keputusan yang sebaik-baiknya.
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BAB I
RENCANA PROGRAM/ KEGIATAN

A. RENCANA STRATEGIS

Perencanaan strategis merupakan langkah awal dalam melakukan pengukuran
kinerja instansi pemerintah. Untuk itu, perencanaan strategis yang disusun haruslah
mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, cara mencapai tujuan dan sasaran yang meliputi
kebijaksanaan, program dan kegiatan yang realistis dengan memperhatikan tugas pokok dan
fungsi masing-masing.

Inspektorat Jenderal sebagai bagian dari Kementerian Perindustrian mempunyai
visi yang sama dengan Kementerian Perindustrian, dimana visi Kementerian Perindustrian
ditetapkan sama dengan visi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, yaitu:

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”.

Visi tersebut apabila diterjemahkan dalam sektor industri adalah mewujudkan
industri tangguh dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri dalam mengelola
sumber daya yang ada dengan peningkatan nilaitambah, penyerapan tenaga kerjia melalui
penambanan lapangan Kerja baru serta meningkatnya investasi dan ekspor sektor indusiri
sehingga dapat bersaing dengan negara majul ainnya. Pemanfaatan teknologi dimaksudkan
dapat mengelol asumber daya yang ada dengan kekuatan SDM yang kompeten dan IPTEK
yang inovatif melalui implementasi Making Indonesia 4.0 untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat yang adil dan merata.

Inspektorat Jenderal sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah di lingkungan
Kementerian Perindustrian berkewajiban untuk dapat mengawal tercapainya visi Presiden
dan Wakil Presiden di sektor industri secara efektif, efisien sert aakuntabel melalui aktivitas
quality assurance, consulting partner, serta anti corruption activity.

Tujuan dari pelaksanaan pengawasan internal di lingkungan Kementerian
Perindustrian selaras dengan Tujuan Kementerian Perindustrian, yaitu “Tercapainya
Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien untuk Mendukung Peningkatan Peran Industri
dalam Perekonomian Nasional" yang bercirikan:

1. Mampu memberikan keyakinan yang memadaiatasketaatan, kehematan, efisiensi, dan
efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi di lingkungan
Kementerian Perindustrian;

2. Mampu memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi di lingkungan Kementerian Perindustriai; dan

3. Mampu memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas dan
fungsi di lingkungan Kementerian Perindustrian.
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Adapun Indikator Kinerja Tujuan yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai ukuran keberhasilan Inspektorat | adalah

sebagai berikut :

Bagan 2. Matrik Indikator Tujuan

Kode Target
Tui Tujuan Penjelasan Tujuan Kode Indikator Kinerja Tujuan Penjelasan IKT Satuan
juan 2022 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
(1 2 (3) “4) (%) (6) (") (8) () (10) (11) (12)
Tj.2 Terwujudnya Tata Kelola [Mendukung tercapainya Tj.1 |Indeks Penerapan Manajemen | Level Penerapan Manajemen Level 3 3 3 4 4

Pemerintah yang Baik

tata kelola pemerintah
iyang baik

Risiko (MRI) Kementerian
Perindustrian (IKU)

Risiko (MRI) Kementerian
Perindustrian

Dalam mewujudkan tujuan pengawasan internal tersebut, diperlukan upaya-upaya sistematis yang dijabarkan ke dalam sasaran-sasaran

strategis yang mengakomodasi Perspektif Pemangku kepentingan, Perspektif Proses Internal, dan Perspektif Pembelajaran Organisasi. yang

merupakan turunan (cascading) dari sasaran strategis serta indikator kinerja Renstra Kementerian Perindustrian, yaitu tercapainya pengawasan

internal yang efektif dan efisien dengan indikator kinerja strategis sebagai berikut:

Batas toleransi temuan eksternal sebesar 1% pada tahun 2024;

Maksimum rekomendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti (IKU) sebesar 2% pada tahun 2024;
Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang ditindaklanjuti sebesar 100% pada tahun 2024;
Rekomendasi hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti oleh satker (IKU) sebesar 93% pada tahun 2024;
Index Penerapan Manajemen Risiko (MRI) Index berada pada level 4 di tahun 2024:

Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan standar pelaksanaan pengawasan sebesar 85% pada tahun 2024;
Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK) sebesar 85% pada tahun 2024;

Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan PKPT sebesar 100% pada tahun 2024:

Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai dengan perannya sebesar 100% pada tahun 2024.
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Adapun peta strategi Inspektorat Jenderal dilihat dari perspektif pemangku kepentingan, proses internal serta pembelajaran dapat

digambarkan sebagai berikut:

m_.
.
:

Terwujudnya efektifitas dan
efisiensi pelaksanaan program
Kementerian Perindustrian

Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan yang Baik

SP3
Terselenggaranya Pengawasan Internal Yang Efektif

HUMAN

SP5
Terwujudnya APIP yang
profesional dan

berintegritas

Terwujudnya Sistem
Manajemen Pengawasan
Internal yang Efektif, dan
Efisien

e

Peta Strategi Inspektorat Jenderal
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Berdasarkan peta strategis pengawasan yang dilakukan Inspektorat | dapat dijabarkan sebagai berikut

Bagan 3. Matrik Renstra Inspektorat |

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan | Target Target Target Target Target Cara Pengukuran
2020 2021 2022 2023 2024
Stakeholders Perspective
1 Terwujudnya Batas Toleransi Persen 1,50% 1,40% 1,30% 1,20% 1,00% Menghitung jumlah temuan BPK atas laperan keuangan
efektivitas dan Temuan Material kementerian perindustrian yang bernilai temuan dengan
efisiensi Pengawasan ketentuan jumlah temuan bernilai uang memiliki jumlah <1,3%
pelaksanaan Eksternal*) IKU total anggaran Kementerian Perindustrian atau Rumus:
program (target tetap) Temuan BPK/realisasi anggaran Belanja Kemenperin TA 2021
Kementerian
Perindustrian Pengaduan Persen 80% 85% 90% 95% 100% | Jumlah aduan yang telah masuk ke sistem Dumas berkadar
masyarakat berkadar pengawasan dan telah didistribusikan ke unit terkait dibagi
pengawasan yang Jumlah total aduan berkadar pengawasan yang telah masuk ke
ditindaklanjuti dalam sistem Dumas
Rekomendasi hasil Persen 91% 91,5% 92% 92,00% 92,20% | Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal
pengawasan internal (86,52%) yang telah ditindaklanjuti dengan status Sesuai Rekomendasi
yang ditindaklanjuti (SR) maupun Belum Sesuai Rekomendasi (BSR) sesuai
oleh satker *) IKU dengan rencana aksi yang telah dibuat oleh satker di bagi
dengan jumlah total rekomendasl atau rumus:
(SR+BSR)/total rekomendasi (T-1), Misal: Penyusunan laporan
kinerja tahun 2021, maka data yang digunakan adalah data
audit yang dilakukan ditahun Januari-Desember tahun 2020
Indeks Penerapan Level Level 3 Level 3 Level 3 - - Level MRI dinilai dengan memperhatikan beberapa unsur
Manajemen Risiko (2,85) dalam manajemen risiko, antara lain prinsip dan kerangka
(MRI) Kemenperin kerja manajemen risiko instansi, serta proses manajemen
JIKU TS - - - 289 557 risiko di instansi tersebut. Nilai yang digunakan adalah nilai

indeks manajemen risiko hasil penilaian mandiri Kementerian
Perindustrian yang telah mendapatkan QA oleh APIP (jika
memungkinkan,dilakukan usulan revisi target berdasarkan
range level 3 ke Biro Perencanaan)
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Internal Process Perspective

3

Terselenggaranya
Pengawasan Internal
yang efektif

Tingkat Kepuasan
Pelanggan
Inspektorat Jenderal

Persen Belum
ada

70%

80%

80%

85%

Dapat diukur melalui kegiatan pemantauan dan evaluasi
dengan alat bantu kuesioner yang disusun berdasarkan AAIPI.
Pada tahun 2022, kuesioner akan disebarkan setiap kali
melakukan kegiatan pengawasan dan diolzh oleh masing-
masing Kasubag Tata Usaha Setiap Inspektorat disetiap akhir
Triwulan dan setiap akhir tahun. Persentase tingkat
kesesuaian pelaksanaan pengawasan diperoleh berdasarkan
respon auditi yang masuk dan berada pada tingkat "sangat
baik". Nilai 100% diperoleh jika seluruh auditi menjawab
“sangat baik" atau nilai maksimal dari setiap pertanyaan untuk
semua pertanyaan dan simpulan akhir kuesioner. Cara
pengukuran mengacu pada PermenPAN RB Nomor 14 Tahun
2017

Penerapan TABK
(Teknik Audit
Berbasis Komputer)

Persen 76%

7%

78%

79%

80%

Pengukuran Kegiatan TABK dilakukan hanya pada Kegiatan
Audit - Tahap Perencanaan: Menerapkan RBA (Risk Based
Audit) Kuantitatif dalam penetapan sampling audit. Cara
Pengukuran, apakah pada saat audit auditor menggunakan
analisis untuk menentukan sampling- Tahap Pengumpulan
data yang akan diuji menggunakan Sipantau, E-mon, dan SAS
(Screenshoot penggunaan aplikasi) *pemberian akses ke
seluruh auditor- Penelaahan analisis, menggunakan alat bantu
komputer (Excel, SQL, Access, dll)*Bukti Hasil Telaahan pada
semua keg Pengawasan-Penyusunan kertas kerja
pemeriksaan menggunakan Aplikasi komputer (Dropbox,
MSteam,Gdrive, dll)- Ikhtisar, sort, merge, split, ratio untuk
analisis data- Tahap Pelaporan menggunakan Office

Meningkatnya
Pemanfaatan Industri
barang dan jasa
Dalam Negeri

Persentase Nilai
Capaian
Penggunaan Produk
Dalam Negeri dalam
Pengadaan Barang
dan Jasa Inspektorat
Jenderal *)IKU

Persen Belum
ada

75%

80%

85%

90%

Rpsgpy = Realisasi capaian penggunaan produk dalam negeri
di Inspektorat Jenderal

RApson = Realisasi Anggaran berdasarkan akun untuk belanja
produk DN.

TotApspn = Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan akun.

TotAgsaon = Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan akun.
Data pagu anggaran dan realisasi pada masing-masing unit
kerja berdasarkan akun yang telah di sepakati bersama, yaitu
akun 521211, 521219, 521811, 522192, 524114, 5211 11,
521131, 522141, 524119, 522131, 522191, 521241, 521841,
532111, 533111.
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Learn & Growth Perspective

Tingkat Kesesuaian Persen 70% 80% 90% 100% 100% Menghitung persentase tingkat kesesuaian kegiatan
Pelaksanaan pengawasan yang telah dilaksanakan dengan kegiatan
Pengawasan dengan pengawasan yang tertuang dalam PKPT.

PKPT

Tingkat kesesuaian Persen 80% 90% 100% 100% 100% Kesesuaian peran pengawasan auditor dengan sertifikasi JFA

penugasan SDM
pengawasan sesuai
dengan perannya

terakhir yang dimiliki
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B. KEBIJAKAN PENGAWASAN 2022 (DEKLARASI YOGYA)

1. ARAH KEBIJAKAN
Arah Kebijakan Pengawasan Internal Kementerian Perindustrian Tahun 2021 adalah:
“Tercapainya Target Kementerian Perindustrian Sesuai RIPIN, RPJMN,
serta Rencana Strategis”
2. SASARAN KEBIJAKAN
Sasaran Kebijakan Pengawasan Intemal 2022 berdasarkan Arah Kebijakan difokuskan
kepada beberapa area strategis, yaitu:
a. Pengawasan P3DN;
b. Pengawasan kinerja dan kegiatan beresiko tinggi;
¢. Monitoring dan evaluasi kebijakan sector industri;
d. Konsultiasi implementasi manajemen resiko; dan
e. Percepatan penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan internal dan
eksternal;

Dalam rangka mencapai tujuan Kementerian Perindustrian yang efektif, efisien,

ekonomis dan taat peraturan, maka kegiatan pengawasan dilaksanakan melalui 2

(dua) strategi utama, yaitu:

1. Pengawasan Pr
Pengawasan prefentif merupakan Pengawasan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan, yakni pengawasan yang dilakukan terhadap sesuatu yang
bersifat rencana melalui kegiatan penjaminan mutu (Assurance) maupun
pemberian jasa konsultansi (Consulting). Pengawasan prefentif ini bersifat
antisipatif atau menceganh terjadinya suatu kesalahan.

Kegiatan-kegiatan pengawasan intern di lingkungan Kementerian
Perindustrian tahun 2021 yang termasuk ke dalam pengawasan prefentif ini
adalah:
a. Kegiatan Pengawasan yang berupa pelimpahan kewenangan (mandatori)
1) Reviu Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga
(RKA KI/L);
2) Reviu Laporan Keuangan (LK)/Barang Milik Negara (BMN)
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK);
3) Pengendalian Tindak Pidana Korupsi (Tipikor);
4) Monitoring Penyerapan Anggaran.
b. Kegiatan Pengawasan Non Madatori
1) Pengawailan Prioritas;
2) Consulting Manajemen Risiko;
3) Kajian Isu Aktual;
4) Pendampingan Pemeriksaan Eksternal.
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Pengawasan Detektif
Pengawasan detektif merupakan pengawasan vyang dilakukan setelah
pelaksanaan kegiatan dengan meneliti dan mengevaluasi dokumen
Pelaksanaan Kegiatan/Anggaran melalui penjaminan mutu (Assurance).
Kegiatan-kegiatan pengawasan intern di lingkungan Kementerian
Perindustrian tahun 2021 yang termasuk ke dalam pengawasan detektif ini
adalah:
a. Kegiatan Pengawasan yang berupa pelimpahan kewenangan (mandatori):
1) Evaluasi Tata Kelola Pemerintahan (Zona Integritas, Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah);
2) Penilaian Index Manajemen Risiko (MRI);
3) Pengawasan Kegiatan Konkuren;
b. Kegiatan Pengawasan Non Madatori
1) Audit Kinerja maupun Audit Khusus;
2) Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kebijakan bidang perindustrian;
3) Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan/Pemeriksaan (TLHP).

Pengawasan Internal di lingkungan Kementerian akan dilakukan sejak tahap
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, maupun tahap pelaporan/paska
pelaksanaan kegiatan melalui kegiatan pengawasan baik yang bersifat prefentif
maupun detektif.

Pelaksanaan pengawasan internal pada tahap perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) Kementerian Perindustrian sebagai penjamin mutu (Assurance)
maupun mitra konsultasi (Consulting Partner). Sedangkan pada tahap
pelaporan/paska pelaksanaan kegiatan, pengawasan dilakukan melalui peran
APIP sebagai penjamin mutu (Assurance).

Preventif Corrective >

>: Hasil >
: (Output)

ASSURANGCE >

- Eefaf{éanéén
(Proses)
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C. RENCANA KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan terciptanya sistem pengawasan internal yang efesien dan
efektif yang tertuang pada rencana kinerja, Inspektorat | menetapkan kinerja yang ingin
dicapai pada tahun 2023 sebagai berikut:

1. Tema pengawasan (Audit)
a) Audit terhadap penyiapan tenaga kerja industri yang kompeten;
b) Audit efektivitas pelaksanaan program prioritas dan industri 4.0:
2. Tema Monitoring dan Evaluasi (Monev), yaitu:
a) Evaluasi Pengembangan SDM Industri;
3. Mandatori
a) Audit kinerja
b) Reviu LK/BMN dan PIPK
c) Reviu RKA dan RK BMN
d) Penilaian SAKIP
4. Pengawalan
a) Pengawalan Manajemen Resiko

b) Pengawalan Program Prioritas

D. DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi, maka pada tahun 2022 disusun perjanjian kinerja
dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. Berdasarkan hasil pembahasan, dengan
pertimbangan adanya keterbatasan anggaran serta fokus pengawasan Inspektorat
Jenderal pada tahun dimaksud, telah dilakukan evaluasi atas sasaran strategis dan
perjanjian kinerja. Berikut adalah perbandingan perjanjian kinerja tahun 2020, 2021
dan 2022:
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Bagan 4. Perspektif Perjanjian Kinerja

Perubahan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
Dari sisi Perjanjian Kinerja | Perjanjian Kinerja | Perjanjian Kinerja
Perspektif | meliputi 3 perspektif, | meliputi 3 perspektif, | meliputi 3 perspektif,
yaitu perspektif | yaitu perspektif | yaitu perspektif
pemangku kepentingan, | pemangku kepentingan, | pemangku kepentingan,
perspektif proses bisnis | perspektif proses bisnis | perspektif proses bisnis
internal dan perspektf | internal dan perspektif | internal dan perspektif
kelembagaan kelembagaan kelembagaan
Dari sisi Perspektif ~ pemangku | Perspektif pemangku | Perspektif pemangku
Sasaran kepentingan memuat 2 | kepentingan memuat 2 | kepentingan memuat 2
Strategis sasaran strategis; | sasaran strategis; | sasaran strategis;
perspektif proses bisnis | perspektif proses bisnis | perspektif proses bisnis
internal  memuat 1| internal memuat 4 | internal memuat 4
sasaran strategis dan | sasaran strategis dan | sasaran strategis dan
perspektif kelembagaan | perspektif kelembagaan | perspektif kelembagaan
memuat 2  sasaran | memuat 2  sasaran | memuat 2 sasaran
strategis strategis strategis
Dari sisi Capaian kinerja | Capaian kinerja | Capaian kinerja
Indikator Sekretariat Inspektorat | Sekretariat Inspektorat | Sekretariat Inspektorat
Kinerja Jenderal diukur dengan | Jenderal diukur dengan | Jenderal diukur dengan
16 indikator kinerja 18 indikator kinerja 15 indikator kinerja

Berdasarkan tabel tersebut diatas, terlihat bahwa pada tahun 2022, Inspektorat |

membagi seluruh substansi kerja sebagaimana tugas dan fungsi di lingkungan

Ispektorat | ke dalam indikator kinerja yang rinci sehingga memudahkan dalam

mendistribusikan ke penanggung jawab kegiatan.
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Perjanjian kinerja Sekretariat Inspektorat Jenderal Tahun 2022 adalah sebagai

berikut:

PERJAN]JIAN KINERJA INSPEKTORAT I TAHUN 2022

No|

Sasaran Strategis

l

Indikator Kinerja

| Satuan |Target 2022

Stakeholders Perspective

1 Terwujudnya efektivitas Batas Toleransi Temuan Persen 1,30%
dan efisiensi Material Pengawasan
pelaksanaan program Eksternal*) IKU (target
Kementerian tetap)
Perindustrian Pengaduan masyarakat Persen 90%
berkadar pengawasan
yang ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil Persen 92%
pengawasan internal
yang ditindaklanjuti
oleh satker *) IKU
Indeks Penerapan Level Level 3
Manajemen Risiko (MRI) (2,85)
Kemenperin *)IKU
Indeks -
Internal Process Perspective
2 Terselenggaranya Tingkat Kepuasan Persen 80%
Pengawasan Internal Pelanggan Inspektorat
yang efeltif Jenderal
Penerapan TABK Persen 78%
(Teknik Audit Berbasis
Komputer)
3 Meningkatnya Persentase Nilai Capaian Persen 80%
Pemanfaatan Industri Penggunaan Produk
barang dan jasa Dalam Dalam Negeri dalam
Negeri Pengadaan Barang dan
Jasa Inspektorat
Jenderal %)IKU
Learn & Growth Perspective
4 | Terwujudnya Sistem Tingkat Kesesuaian Persen 90%
Manajemen Pelaksanaan
Pengawasan Internal Pengawasan dengan
yang Efektif dan Efisien PKPT
Tingkat kesesuaian Persen 100%
penugasan SDM
pengawasan sesuai
dengan perannya

Bagan 5. Perjanjian Kinerja Inspektorat | Tahun 2022
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E. RENCANA ANGGARAN

Jenderal adalah "Program Dukungan Manajemen Kementerian Perindustrian”.

Sesuai dengan DIPA tahun 2022, program yang dilaksanakan oleh Inspektorat

Masing-masing Unit Kerja Eselon Il mempunyai 1 (satu) kegiatan. Adapun kegiatan

Inspektorat | adalah "Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas Pelaksanaan

Program/kegiatan Kementerian Perindsutrian Cakupan Tugas Inspektorat I" dengan alokasi

anggaran awal sebesar Rp. 2.108.753.000,- dan pagu akhir Rp. 1.983.753.000,-

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU
WA Prograﬁ'{'ﬁﬁkﬁan Manajgraen SR A | 2.108.753.000 |
1841 Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas Pelaksanaan 2.108.753.000
Program/kegiatan Kementerian Perindsutrian Cakupan Tugas
Inspektorat |
1841.EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 50.000.000
952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 22.700.000
51 | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.700.000
A | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.700.000
953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 27.300.000
51 | Penyusunan Dokumen Evaluasi Dan Akuntabilitas Inspektorat | 27.300.000
A | Penyusunan Evaluasi Triwulanan Dan Tahunan 27.300.000
1841.TBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 2.058.753.000
965 Layanan Audit Internal 2.058.753.000
51 | Audit Program Dan Kegiatan Pada Satker Cakupan Tugas 1.058.747.000
inspektorat i
A | Pelaksanaan Audit Kinerja 1.048.287.000
B | Pelaksanaan Audit Khusus 10.460.000
52 | Reviu Pada Satker Cakupan Tugas Inspekiorat | 282.000.000
A | Pelaksanaan Reviu Pipk Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 35.000.000
B | Pelaksanaan Reviu Lk/bmn Satuan Kerja Cakupan Tugas 153.000.000
Insnektorat |
C | Pelaksanaan Reviu Rkakl Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 65.000.000
D | Pelaksanaan Reviu Rkbmn Satuan Kerja Cakupan Tugas 29.000.000
Inspektorat |
&3 | Monitoring Dan Evaluasi Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat [ 73.000.000
A | Pelaksanaan Evaluasi Sakip Satuan Kerja Cakupan Tugas 73.000.000
Inspektorat |
54 | Konsuiting Dan Pengawaian Fada Saiker Cakupan Tugas 645.006.000
Inspektorat |
A | Pengawasan Program Dan Kegiatan Berisiko Tinggi Tahun Berjalan 263.988.000
Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
B | Pembinaan Dan Pengawasan Satuan Kerja Cakupan Tugas 142.862.000
Inspektorat |
C | Sosialisasi/pendampingan Implementasi Spip Satuan Kerja Cakupan 238.156.000
Inspektorat |
TOTAL 2.108.753.000

Bagan 6. Alokasi Anggaran Inspektorat | Tahun 2022
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Jenis Kegiatan PAGU Anggaran

Audit Program Prioritas Dan Program Satuan Kerja Cakupan

1 Tugas Inspektorat | Sosioze0n
Reviu Laporan Keuangan/bmn Dan Penganggaran Satuan

2 Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 2545001000
Monitoring Dan Evaluasi Tata Kelola Dan Kebijakan Industri

3 Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 2828 00
Consulting Dan Pengawalan Pelaksanaan Program Dan

4 Kegiatan Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | Shd32.000

5 | Layanan Perencanaan dan Penganggaran 16.220.000

6 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi 24.700.000

Total 1.983.753.000

Bagan 7. Revisi Alokasi Anggaran Inspektorat | Tahun 2022 (revisi 11)

Dalam rangka pencapaian sasaran, tujuan, tugas pokok dan fungsite

pada awal tahun 2022 Inspektorat | mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp.

2.108.753.000,-. Namun demikian, dikarenakan adanya kebijakan pemotongan

anggaran, terjadi perubahan alokasi anggaran menjadi Rp. 1.983.753.000,- pada

Triwulan 1V dengan rincian per program/kegiatan sebagai berikut:

1. Audit Program Prioritas Dan Program Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | sebesar

Rp 882.002.000,-.

2. Reviu Laporan Keuangan/bmn Dan Penganggaran Satuan Kerja Cakupan Tugas

Inspektorat | sebesar Rp. 267.570.000,-.

3. Monitoring Dan Evaluasi Tata Kelola Dan Kebijakan Industri Satuan Kerja Cakupan

Tugas Inspektorat | sebesar Rp. 172.829.000,-.

4. Consulting Dan Pengawalan Pelaksanaan Program Dan Kegiatan Satuan Kerja Cakupan

Tugas inspektorat | sebesar Rp534.432.000,-.

5. Anggaran Satuan Kerja Inspektorat | sebesar Rp. 16.220.000,-.

6. Evaluasi Kegiatan Inspektorat | sebesar Rp. 24.700.000,-.
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Jika sasaran tersebut dikaitkan dengan kegiatan yang tertuang dalam DIPA, maka sasaran kinerja tersebut dapat dicapai

melalui rencana aksi sebagai berkut:

Bagan 8. Rencana Aksi Tahun 2022

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR | TARGET KINERJA 1841 RESIKO m>zmm>m>z TARGET KEGIATAN
KINERJA Wi [ Tw2 [ Tws [ Tw4 UTAMA | TWi [ Twe [ TW3 | Tw4
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN : Y
Terwujudnya Batas toleransi 1,3% 1. Audit Program Rp. 982.002.000,- | 16,73% 50,18% 23,00% 10,09%
efektifitas dan efisiensi | temuan  material Prioritas dan
pelaksanaan program | pengawasan pada Program Satuan
Kementerian satuan kerja Kerja Cakupan
Perindustrian cakupan tugas Tugas
Inspektorat | Inspektorat | Rp. 267.570.000,- | 58,49% 38,99% - 2,52%
2. Reviu Laporan
keuangan  dan
BMN dan
Penganggaran
Satuan Kerja
Cakupan Tugas
Inspektorat |
Pengaduan 90% prosedur - - - - -
masyarakat
berkadar
pengawasan yang
ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil 92% prosedur - | - - - -
pengawasan
internal yang
ditindaklanjuti oleh
Satker  cakupan
tugas Inspektorat |
KU
Terwujudnya Tata | Indeks penerapan indeks | Consulting dan Rp. 486.167.000,- | 32,67% 32,67% 32,67% 1,99%
Kelola Pemerintahan | Manajemen Risiko Pengawalan
yang Baik satker  cakupan Pelaksanaan
tugas Inspektorat | Program  Kegiatan
Cakupan Tugas
Inspektorat |
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PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

Terselenggaranya
Pengawasan Internal
yang Efektif

Tingkat
kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan
dengan  standar
pelaksanaan
pengawasan

80%

Prosedur

Penerapan Teknik
Audit Berbasis
Komputer (TABK)

78%

Prosedur

Meningkatnya
Pemanfaatan Industri
barang dan jasa Dalam
Negeri

Persentase  Nilai
Capaian
Penggunaan
Produk Dalam
Negeri dalam
Pengadaan
Barang dan Jasa
Inspektorat
Jenderal *)IKU

80%

Pengadaan barang

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

Terwujudnya  Sistem
Manajemen
Pengewasan Internal
yang  Efektif dan
Efisien

Tingkat keseuaian
pelaksanaan
pengawasan
dengan PKPT

80%

Anggaran Satuan
Kerja Inspektorat |

Rp. 32.070.000,-

24,95%

24,95%

25,18%

24.92%

Tingkat
kesesuaian
penugasan SDM
pengawasan
sesuai dengan
perannya

100%

Evaluasi  Kegiatan
Inspektorat |

Rp. 8.320.000,-

28,25%

28,25%

28,25%

15.25%
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja Inspektorat | merupakan perwujudan dari pertanggungjawaban
Inspektur | kepada Inspektur Jenderal, khususnya mengenai pengawasan atas penyelenggaraan
tugas pokok Inspektorat | Kementerian Perindustrian pada tahun 2019. Untuk mendapatkan
penilaian atas pelaksanaan tugas Inspektorat | dilakukan melalui pengukuran kinerja.
Pengukuran kinerja  digunakan untuk menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
kegiatan/program/kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam

sistematis mengenai penetapan indikator kinerja, keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala,
dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-fangkah antisipatif yang akan diambil dalam

pemenuhan indikator kinerja tersebut.
Indikator kinerja Inspektorat | dikelompokkan menjadi 5 kelompok indikator kinerja yaitu:

1. Indikator Masukan (/nput): segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan program dan
kegiatan dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output

2. Indikator Keluaran (Outfput): sesuatu bentuk produkijasa (kuantitas dan/atau kualitas) yang

dihasilkan langsung oleh program dan kegiatan berdasarkan masukan yang digunakan.

3. Indikator Hasil (Outcome). sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran pada tingkat
pencapaian kinerja yang diharapkan terwujud berdasarkan output program dan kegiatan.

4. Indikator manfaat (Benefif). sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan
kegiatan.

5. Indikator dampak (/mpact): ukuran tingkat pengaruh lingkungan yang ditimbulkan oleh
keluaran dari suatu program.

Untuk tingkat eselon i, indikator kerja yang dihasilkan dicapai sampai indikator keluaran
(Output) yang mengacu pada eselon | yaitu capaian indikator hasil (Outcome).

A. ANALISIS CAPAIAN KINERJA

1. Analisis Capaian Kinerja Organisasi

Secara umum Inspektorat | telah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, yang merupakan tanggung
jawab organisasi. Dengan merujuk kepada Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53
Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi, Inspektorst | Jenderal menyusun dokumen-

dokumen tersebut di atas yang akan dijabarkan kemudian. Adapun rincian analisis
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capaian masing-masing sasaran sebagaimana yang ditetapkan dalam dokumen

Rencana Strategis Sekretariat Inspektorat Jenderal, dapat divraikan sebagai berikut:

Sesuai tugas dan fungsi Inspektorat | untuk mewujudkan tata kelola keuangan

Kementerian Perindustrian yang baik dan benar, maka dilakukan kegiatan pengawasan

internal pada cakupan tugas Inspektorat | yaitu Sekretariat Jenderal dan Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

tersebut dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran strategis

Adapun sasaran strategis yang telah dicapai oleh Inspektorat | adalah sebagai berikut:

Kode Target 2022
Tiiian Tujuan Kode | Indikator Kinerja Tujuan | Satuan
L Target | Realisasi
)] @ (3) 4 (5) (©) (7)
T2 Terwujudnya Tj.1 Indeks Penerapan Level 3 3
‘Tata Kelola Manajemen Risiko (MRI)
Pemerintah yang Kementerian
Baik Perindustrian (IKU)

Bagan 9. Realisasi indikator Tujuan

Indikator ini ditahun sebelumnya dikenal dengan Nilai Maturitas SPIP. Dalam

penilaian terhadap manajemen resiko tahun 2022 masih merupakan tahap ujicoba

pedoman baru bekerjasama dengan BPKP sehingga masih terdapat indicator-indikator

penilaian yang masih perlu didiskusikan sehingga memperoleh hasil maksimal yang

sebenarnya.

Berdasarkan dokumen RPJMN 2022-2024 yang ditetapkan dengan Peraturan

Presiden Nomor 18 Tahun 2022, pada tanggal 27 Januari 2022 dapat dilihat pada tabel

perbandingan indikator kinerja tujuan 1.2 “Indeks Penerapan Manajemen Risiko” atau

lebih dikenal dengan Nilai Maturitas SPIP dengan standar nasional yang tercantum

pada dokumen RPJMN. Perbandingannya pada Kementerian Pertanian, Kementerian

Kelautan dan Perikanan (KKP), dan Kementerian Perindustrian sebagai berikut:

Tahun : g K/L. -
Pertanian Perindustrian Pertanian

2018 3.037 Level 3 3.462

2019 3.112 3.477 3.507

2021 Belum Ada Data 2,77 Belum Ada Data

2022 Belum Ada Data 285 Belum Ada Data

Bagan 10. Perbandingan Level MRI

Data diatas menunjukkan bahwa Kementerian Perindustrian menurut pedoman

penilaian yang baru belum dapat mencapai level 3, namun hal ini dapat disebabkan

karena perbedaan bobot nilai terhadap unsur-unsur penilaian sehingga mengakibatkan

perbedaan nilai dengan metode sebelumnya.
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2. Analisis Capaian Sasaran Kinerja
a) Indikator Batas toleransi temuan material pengawasan pada satuan kerja cakupan tugas Inspektorat |
SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWI | Tw2 [ TW3 [ Twa UTAMA ™1 [ W2 | Tw3 [ Tw4
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 5 & RS
Terwujudnya Batas toleransi 1,3% 1. Audit Program RpP. 982.002.000,- | 16,73% 50,18% 23,00% 10,09%
efektifitas dan efisiensi | temuan  material Prioritas dan Program
pelaksanaan program | pengawasan pada Satuan Kerja
Kementerian satuan kerja Cakupan Tugas
Perindustrian cakupan tugas Inspektorat |
Inspektorat | 2. Reviu Laporan
keuangan dan BMN Rp. 267.570.000,- | 58,49% 38,99% | - 2,52%
dan  Penganggaran
Satuan Kerja
Cakupan Tugas
Inspektorat |
Pada Inspektorat |, kegiatan reviu dilakukan terhadap Laporan Keuangan dan BMN semester || tahun 2022 dan semester | tahun 2021 pada 28 satker cakupan IKU Target Realisasi
tugas Inspektorat | yang terdiri dari 2 unit Pusat yaitu; Sekretariat Jenderal dan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri (BPSDMI), serta 28 unit
vertikal yaitu Politeknik, SMK dan BDI kualitas laporan keuangan sesuai dengan SAP dan peraturan perundang-undangan, dan segala koreksi dapat dipebaiki 1,3% 0,005%
pada saat reviu berlangsung, sehingga indikator kinerja ini dapat mencapai 100%, termasuk kategori sangat baik. Bila dibanding dengan tahun 2018, capaian
kinerja Inspektorat | tetap sama yaitu 100%, sangat baik, sedangkan pada tahun 2017 indikator ini belum ada, sehingga belum dapat dianalisa sebagai
perbandingan.
BPK telah Me-release hasil pemeriksaan pada tanggal 5 Mei 2021 sebagaimana Laporan Nomor 7b/LHP/X\V/05/2021 sbg berikut:
Realisasi Anggaran Kemenperin TA 2022: Rp 1.385.216.826.953,-
Temuan BPK: Rp 729.039.198,12
maka, batas toleransi temuan= temuan BPK /realisasi Anggaran Belanja Kemenperin TA 2022 jadi, batas toleransi temuan material: 0.05%
telah mencapai target
” TEMUAN MATERIAL BPK PEMERIKSAAN TAHUN 2021
X 3 batas maksimum
xs13% Amt : Jumlah temuan BPK atas laporan keuangan - TEMUAN MATERIAL | TOTAL REAI ISAS)
dimana cakupan Inspektorat | yang bernilai uang BPSDMI * 729.039.198,12 1.080.724.431.321,-
x =2y 100% Aaa : total realisasi anggaran satuan kerja SETJEN : - 304.492.395.632 -
fae cakupan tugas Inspektorat |

Capaian 5 tahun terakhir 2017 2018 2019 2020 2021
0,003% 0,188% 0,094% 0,003% 0,003%
LAPORAN KINERJA INSPEKTORAT | TAHUN 2022 31




b) Indikator Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang ditindaklanjuti

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWI [ TW2 | TW3 | TwW4 UTAMA TW1 | w2 [ TW3 [ TwW4

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN

Terwujudnya Pengaduan 90% - - - - 100%

efektifitas dan efisiensi | masyarakat
pelaksanaan program | berkadar

Kementerian pengawasan yang
Perindustrian ditindaklanjuti
Sepanjang tahun 2021, tidak terdapat pengaduan yang berkadar pengawasan pada cakupan tugas Inspektorat | IK TARGET REALISASI

90% 111,11%

Jumlah total pengaduan masyarakat yang masuk ke sistem dumas dan telah didistribusikan ke unit terkait dibagi jumiah total aduan yang telah masuk ke sistem dumas

Periode 1 Januari s/d 30 April 2022, Klinik Konsultasi inspektorat Jenderal telah menerima pengaduan masyarakat berjumlah 108 (Seratus delapan) kali pengaduan. Seluruh pengaduan masyarakat tersebut dilakukan secara
online yang yang terdiri dari 108 (serratus enam) kali merupakan pengaduan tidak berkadar pengawasan dan 2 (dua) kali berkadar pengawasan terkait masalah kepegawaian. Dari seluruh aduan, telah seluruhnya selesai
ditindaklanjuti;
Periede 1 Mei s/d 30 Agustus 2022, Klinik Konsultasi Inspektorat Jenderal telah menerima pengaduan masyarakat berjumiah 48 (Empat Puluh Delapan) kali pengaduan. Seluruh pengaduan masyarakat tersebut dilakukan secara
online yang seluruh nya bersifat tidak berkadar pengawasan. Dari seluruh aduan, telah seluruhnya selesai ditinda klanjut;

Periode 1 September s/d 31 Desember 2022, Klinik Konsultasi Inspektorat Jenderal telah menerima pengaduan masyarakat berjumlah 52 (Lima Puluh Dua) kali pengaduan. Seluruh pengaduan masyarakat tersebut dilakukan
secara online yang seluruh nya bersifat tidak berkadar pengawasan. Dari seluruh aduan seluruhnya telah selesai ditindaklanjuti.

Dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2022, realisasi Indikator Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang ditindaklanjuti sebesar 100% karena seluruh pengaduan berkadar pengawasan telah selesai ditindaklanjuti.
Capaian Indikator ini sebesar 111,11%. Keberhasilan indikator pengaduan masyarakat berkadar pengawasan dapat memenuhi target dikarenakan jumlah pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang masuk hanya sedikit
dan langsung ditindaklanjuti untuk diselesaikan. Hal itu berarti kegiatan pengawasan yang dilaksanakan Inspektorat Jenderal sudah baik.

Jumlah rekomendasi yang tidak dapat ditindaklanjuti dibagi dengan total rekomendasi hasil pengawasan selama 1 tahun
REKOMENDASI PEMERIKSAAN INSPEKTORAT | TAHUN
; . 2021
x> 90% 2 90% x H batas maksimum
dimana dimana AAT : Jumlah total pengaduan masyarakat Pengaan hon Pengawasan
AAT AAT yang terdistribusi BPSDMI . 2 48
* = aam =AM AAM | ¢ Jumlah total total aduan yang masuk SETJEN ; . 52
dalam sistem

2 104

Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022

100% 100% 100% 100% 100%
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c) Capaian Indikator Rekomendasi hasil pengawasan internal yang ditindaklanjuti oleh Satker cakupan tugas Inspektorat | *)IKU

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWi1 [ Tw2 [ Tw3 | Tw4 UTAMA e Wi [ w2 | Twa [ Tw4
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN i
Terwujudnya Rekomendasi hasil 92% - - - - 84,49%
efektifitas dan efisiensi | pengawasan
pelaksanaan program | internal yang
Kementerian ditindaklanjuti cleh
Perindustrian Satker  cakupan
tugas Inspektorat |
“IKU
Kegiaten ini berkoordinasi dengan bagian Tindak Lanjut, Sekretariat Inspektorat Jenderal. Indikator kegiatan ini baru dilaksanakan pada tahun 2019, Penyelesaian kegiatan ini agak 1KU TARGET REALISASI
berbeda dari tahun sebelumnya, disini masing-masing satker harus menyelesaikan tindak lanjutnya dilihat dari segi program, jadi tidak hanya membuat surat teguran atau pemyataan e daoh

saja. Hal ini perlu waktu dan penyesuaian dari satker untuk penyelesaian saran/rekomendasi hasil pengawasan tersebut. Realisasi indikator ini sebesar 72% dari total satker cakupan
tugas Inspektorat |, sehingga belum dapat mencapai target pada Perjanjian Kinerja tahun 2019,
Pencapaian ini dilakukan dari batas waktu yang diberikan oleh masing-masing satker cakupan tugas untuk menyslesaikan tindak lanjut saranfrekomendasi, namun masih terdapat
satker yang belum dapat menyelesaikan.

Rekapitulasi Data Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Internal atas hasil audit Tahun 2022, Dari total rekomendasi sebanyak 673, data yang ditindaklanjuti sebanyak 631. Sesuai rekomendasi 521 dan belum sesuai

rekomendasi sebanyak. Capaian rekomendasi sebesar 631/673*100% = 93,76

Indikator ini dibuat untuk mengurangi jumlah rekemendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti oleh satuan kerja/auditi sekaligus mendorong auditor untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan dan

memberikan efek nyata bagi perbaikan kinerja satuan kerja

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal yang telah ditindaklanjuti dengan status Sesuai dengan Rekomendasi (SR) maupun Belum Sesual Rekomendasi (BSR) sesuai dengan rencana aksi

vang telah dibuat cleh satuan kerja dibagl dengan jumlah total rekomendasi
x batas maksimum
x = 92% ./ K - REKOMENDASI PEMERIKSAAN INSPEKTORAT | TAHUN 2021
= x = 92% ARAHP Jumlah rekomendasi hasil pengawasan
dimana - Inspektorat Jenderal yang telah SR BSR B TPTD
dimana ditindaklanjuti dengan status Sesuai
=S8 % 100% 207 dengan Rekomendasi (SR) maupun BPSDMI 1| 167 5 24 0
ARHP x=—x100% Belum Sesuai Rekomendasi (BSR)
245 sesuai dengan rencana aksi SETJEN 34 1 14 0
= 84 490,
BN \ ARHP total rekomendasi hasil pengawasan 245 | 20 6 38 0
Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022
88% 93% 88% 71% 84,49%
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d)  Capaian Indikator Indeks penerapan Manajemen Risiko satker cakupan tugas Inspektorat |

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWi [ Tw2 [Twa | Tw4 UTAMA e L

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN

Terwujudnya Tata | Indeks penerapan indeks Consulting dan Rp. 534.432.000,- INDEKS

Kelola Pemerintahan | Manajemen Risiko Pengawalan

yang Baik satker  cakupan Pelaksanaan

tugas Inspektorat | Program Kegiatan

Cakupan Tugas
Inspektorat |

Indeks penerapan Manajemen Risiko satker cakupan tugas Inspektorat | IKU TARGET REALISASI

Indeks indeks

berdasarkan hasil penilaian mandiri dan Quality Assurance oleh Tim Quality Assurance mencapai 2,62, namun satuan kerja cakupan Inspektorat | belum dilaksanakan penjaminan kualitas
karena masih penyamaan persepsi terkait pedoman penilaian MRI, sehingga penilaian masih berdasarkan penilaian SPIP

Terdapat perubahan mekanisme yang menyebabkan penghitungan tidak dapat di jabarkan melalui cakupan tugasnya namun dapat diperhitungkan melalui capaian MRI untuk level
Kementerian yang menggambarkan pencapaian manajemen resiko dilingkungan unit dibawahnya.

Level MRI dinilai dengan memperhatikan beberapa unsur dalam manajemen risiko, antara lain prinsip dan kerangka kerja manajemen risiko instansi, serta proses manajemen risiko di
instansi tersebut. Nilai yang digunakan adalah nilai indeks manajemen risiko hasil penilaian mandiri Kementerian Perindustrian yang telah mendapatkan QA oleh APIP (jika
memungkinkan,dilakukan usulan revisi target berdasarkan range level 3 ke Biro Perencanaan)

Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022

Belum ada indicator Belumn ada indicator Belum ada indicator 277 2,85
(dilaksanakan Inspektorat Il) | (dilaksanakan Inspektorat )]
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e} Capaian Indikator Tingkat Kepuasan Pelanggan Inspektorat |

Belum ada indikator

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISAS| KEGIATAN
KINERJA Wi [ Tw2 [ Twa | Tw4 UTAMA Wi [ twz | Tws [ T4
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL
Terselenggaranya Tingkat kepuasan 80% - - - - 80%
Pengawasan Internal | pelanggan
yang Efektif Inspektorat |
Dapat diukur melalui kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan alat bantu kuesioner yang disusun berdasarkan AAIPI. Pada tahun 2022, kuesioner IK TARGET REALISASI
akan disebarkan setiap kali melakukan kegiatan pengawasan dan diolah oleh masing-masing Kasubag Tata Usaha Setiap Inspektorat disetiap akhir : "
Triwulan dan setiap akhir tahun. Persentase tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan diperoleh berdasarkan respon auditi yang masuk dan 80% 97,2%
berada pada tingkat "sangat baik". Nilai 100% diperoleh jika seluruh auditi menjawab "sangat baik" atau nilai maksimal dari setiap pertanyaan untuk
semua pertanyaan dan simpulan akhir kuesioner. Cara pengukuran mengacu pada PermenPAN RB Nomor 14 Tahun 2017
Capaian Inspektorat | berdasarkan nilai yang didapatkan dari monitoring yang dilaksanakan oleh Sekretariat Inspektorat Jenderal
Capaian Inspektorat | berdasarkan nilai
yang didapatkan dari monitoring yang dilaksanakan oleh Sekretariat Inspektorat Jenderal melalui e-survey didapat dari
Hasil

Nilai SKM 0,667

Konversi dalam persen 97,2

Kesimpulan Sangat Baik
Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022

Belum ada indikator 100% 90% 97,2%%
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f)  Capaian Indikator Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer (Tabk)

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 8| 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWI [ TW2 [ Tws [ Tw4 UTAMA w1 [ Twz [ TWs | Tw4
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 43
Terselenggaranya | Penerapan 79% | - - - - 79%
Pengawasan Teknik  Audit
Internal yang | Berbasis
Efektif Komputer
(TABK)
Pada tahun 2019, Inspektorat Jenderal membuat aplikasi Sistem Informasi Pemantauan (SINGA) untuk memonitor hasil pengawasan yang dapat IK TARGET | REALISASI
digunakan oleh seluruh satker. Dalam pembuatan aplikasi ini bekerja sama dengan Pusat Data dan Informasi Kementerian Perindustrian. Aplikasi ini
telah disosialisaikan ke semua satker oleh Sekretariat Inspektorat Jenderal. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan akan lebih memudahkan kegiatan 77% 91%

pengawasan, baik oleh auditor maupun auditi. Pemanfaatan aplikasi ini pada satker cakupan tugas Inspektorat |, masih pada proses awal, sehingga hasil
yang diperoleh belum optimal.

Jumlah total pengaduan masyarakat yang masuk ke sistem dumas dan telah didistribusikan ke unit terkait dibagi jumlah total aduan yang telah masuk ke sistem durmas

Indikator ini dibuat untuk mengurangi jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti oleh satuan kerja/auditi sekaligus mendorong auditor untuk memberikan rekomendasi
yang dapat diterapkan dan memberikan efek nyata bagi perbaikan kinerja satuan kerja

Pengukuran Kegiatan TABK dilakukan hanya pada Kegiatan Audit - Tahap Perencanaan: Menerapkan RBA (Risk Based Audit) Kuantitatif dalam penetapan sampling audit.
Cara Pengukuran, apakah pada saat audit auditor menggunakan analisis untuk menentukan sampling- Tahap Pengumpulan data yang akan diuji menggunakan Sipantau, E-
mon, dan SAS (Screenshoot penggunaan aplikasi) *pemberian akses ke seluruh auditor- Penelaahan analisis, menggunakan alat bantu komputer (Excel, SQL, Access, dll)*Bukti
Hasil Telaahan pada semua keg Pengawasan-Penyusunan kertas kerja pemeriksaan menggunakan Aplikasi komputer (Dropbox, MSteam,Gdrive, dll)- Ikhtisar, sort, merge,
split, ratio untuk analisis data- Tahap Pelaporan menggunakan Office

Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022
Belum ada indikator Belum ada indikator 100% 91% 91%
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g) Capaian IndikatorTingkat Keseuaian Pelaksanaan Pengawasan Dengan PKPT

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA £ 1841 RESIKO ANGGARAN I REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWi [ Tw2 [ TW3 [ Twa UTAMA _ [ TwW2 TSN T ETwWa
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN 5
Terwujudnya  Sistem | Tingkat keseuaian 80% Anggaran Satuan Rp. 16.220.000,- | 24,95% 24 95% 2518% 24.92%
Manzajemen pelaksanaan Kerja Inspektorat |
Pengawasan Internal | pengawasan
yang Efektif dan | dengan PKPT
Efisien
Capaian untuk indikator ini pada tahun 2022 adalah 100%. Indikator kinerja ini muncul sejakr tahun 2018, sedangkan tahun 2017 belum dilakukan K TARGET | REALISASI

analisa pencapaian terhadap indikator ini. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan, jadwal audit dan reviu sesuai dengan Jjadwal pada Program Kerja

Pengawasan Tahunan (PKPT)., sehingga capaian untuk indikator ini adalah 100% dengan kategori sangat baik

80% 100%

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang dalam dokumen PKPT (dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari).

Indikator ini dibuat untuk mengurangi jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti oleh satuan kerja/auditi sekaligus mendorong auditor untuk memberikan rekomendasi

yang dapat diterapkan dan memberikan efek nyata bagi perbaikan kinerja satuan kerja

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang dalam dokumen PKPT

(dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari). p : | batas maksimum ¥ batas maksimum
x= 70% xz 80% ARSP : | Jumlah Pelaksanaan pengawasan ARSP 95
diradna dimana yang sesuai PKPT
x= % % 100% x = mm % 100% ARP : | Jumlah rencana Pengawasan ARP 95
= 100%
Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022
Belum ada indikator Belum ada indikator 82 14% 100% 100%

LAPORAN KINERJA INSPEKTORAT | TAHUN 2022

37



h)  Capaian Indikator Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang dan Jasa di Insepektorat |

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA | 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TW1 [ Tw2 [ Twa [ Tw4 UTAMA W1 [ w2 [ Tws [ Tw4
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
Terwujudnya Sistem | Persentase  Nilai 80% prosedur - 100% 100% g 100% 100%
Manajemen Capaian
Pengawasan Internal | Penggunaan
yang  Efektif dan | Produk Dalam
Efisien Negeri dalam
Pengadaan
Barang dan Jasa
di Insepektorat |
Capaian untuk indikator ini pada tahun 2022 adalah 100%. Indikator kinerja ini muncul sejakr tahun 2018, sedangkan tahun 2017 belum dilakukan 1K TARGET | REALISASI
analisa pencapaian terhadap indikator ini. Pada tahun 20189 terjadi peningkatan, jadwal audit dan reviu sesuai dengan jadwal pada Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT)., sehingga capaian untuk indikator ini adalah 100% dengan kategori sangat baik 80% 100%

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang dalam dokumen PKPT (dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari).

Data pagu anggaran dan realisasi pada masing-masing unit kerja berdasarkan akun

522192, 524114, 521111, 521131, 522141, 524119, 522131, 522191, 521241, 521841, 532111, 533111.

yang telah di sepakati bersama, yaitu akun 521211, 521219, 521811,

x : | batas maksimum x batas maksimum
x> 80% ARSP : | Total Akun yang menggunakan ARSP Rp. 1.983.753.000,-
diraana produk dalam negeri
Rp. 1.983.753.000,-
x = WWM’MX 100% ARP : | Total Realisasi ARP P 000
=100%
Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022
Belum ada indikator Belum ada indikator Belum ada indikator 100% 100%
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i) Capaian Indikator Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai dengan perannya

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN REALISASI KEGIATAN
KINERJA TWi [ Twe [ TW3 | Tw4 UTAMA I A | TR e T
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
Terwujudnya  Sistem | Tingkat 90% Evaluasi Kegiatan Rp. 16.300.000,- 28,25% | 28,25% | 28,25% 15.25%
Manajemen kesesuaian Inspektorat |
Pengawasan Internal | penugasan SDM
yang  Efektif dan | pengawasan
Efisien sesuai dengan
perannya
Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai IK TARGET REALISASI
dengan perannya 90% 100%

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang dalam dokumen PKPT (dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari).

Indikator ini dibuat untuk mengurangi jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti oleh satuan kerjafauditi sekaligus mendorong auditor untuk memberikan rekomendasi
yang dapat diterapkan dan memberikan efek nyata bagi perbaikan kinerja satuan kerja

Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan dengan sertifikasi JFA

x § batas maksimum
x 2 80% x 2 90% - »
AiifiETE T e x ) hatas falksSimuin AJFA |: ._E.:_m_.. m..ms:mmmw: dengan tim yang
AJFA 96 AJFA ] 96 bersertifikat
x= IEIwI x= % AP - = AJP : Jumlah Penugasan pengawasan
=100%
Capaian 5 tahun terakhir 2018 2019 2020 2021 2022
Belum ada indikator Belum ada indikator Belum ada indikator 100% 100%
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Berdasarkan matrik diatas dapat diringkas sebagai berikut

No. Sasaran Indikator Kinerja Jenis Indikator Target Realisasi Keterangan
Program/Kegiatan
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN i
1. | Terwujudnya _mmﬁmw toleransi temuan material pengawasan IKU 1,3% 0,03% Tercapai 100%
Efektifitas dan eksternal pada cakupan tugas Inspektorat |
Efisiensi Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang K 90% 100% Tercapai 100%
Pelaksanaan ditindaklanjuti
Program
Kementerian
Perindustrian Rekomendasi hasil pengawasan internal yang IKU 92% 84,29% Tidak Tercapai
ditindaklanjuti oleh satker cakupan tugas Inspektorat |
2. | Terwujudnya Tata Indeks penerapan Manajemen Risiko (MRI) cakupan IKU Level 3 2,85 Tidak tercapai
Kelola tugas Inspektorat |
Pemerintahan yang
Baik
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 2R
3. | Terselenggaranya |Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan 1K 80% 100% Tercapai 100%
Pengawasan standar pelaksanaan pengawasan
Internal yang Efektif
Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK) IK 79% 100% Tercapai 100%
Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam IKU 80% 100% Tercapai 100%
Negeri dalam Pengadaan Barang dan Jasa di
Insepektorat |
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
4. | Terwujudnya Sistem | Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan IK 80% 89,56% tercapai 100%
Manajemen PKPT
Pengawasan . Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai IK 90% 100% Tercapai 100%
Internal yang Efektif dengan perannya
dan Efisien

Bagan 11. Realisasi Sasaran Strategis
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Ringkasan Pencapaian Indikator Kinerja sampai dengan Tahun Berjalan dan Target Jangka Menengah:

Bagan 12. Realisasi Sasaran Strategis

N Sasaran ML Capaian Tahun 2022 Target
3 Program/kegiatan T 2020 2021 Target Realisasi Capaian 2023 2024
1 . 2 o 3 T 4 5 4 6 7 8 9
1. Terwujudnya Efekfifitas Batas toleransi temuan material 0,094% 0,089% <3% 0,005% 100% <3% <3%
dan Efisiensi pengawasan eksternal pada
Pelaksanaan Program | gakupan tugas Inspektorat |
Wmamam:m: Pengaduan masyarakat berkadar 100% 100% 80% 100% 100% 95% 100%
erindustrian pa S
pengawasan yang ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil pengawasan 85% 1% 92% 84,29% 100% 93% 94%
internal yang ditindaklanjuti oleh
satker cakupan tugas Inspektorat |
Indeks penerapan Manajemen Belum ada Level 3 Level 3 100% 100% Indeks indeks
Risiko (MRI) cakupan tugas indikator
Inspektorat |
2. Terselenggaranya Tingkat kesesuaian pelaksanaan Belum ada 100% 85% 100% 100% 85% 85%
Pengawasan Internal pengawasan dengan standar indikator
yang Efektif pelaksanaan pengawasan
Penerapan Teknik Audit Berbasis Belum ada 79% 80% 100% 100% 85% 90%
Kemputer (TABK) indikator
3. Meningkatnya Persentase Nilai Capaian Belum ada 75% 90% 100% 100% 90% 100%
Pemanfaatan Industri Penggunaan Produk Dalam indikator
Barang dan Jasa Dalam | Negeri dalam Pengadaan Barang
Negeri dan Jasa di Insepektorat |
4. | Terwujudnya Sistem Tingkat kesesuaian pelaksanaan 90% 92% 90% 100% 100% 95% 100%
Manajemen pengawasan dengan PKPT
Pengawasan Internal
yang Efektif dan Efisien\ | Tingkat kesesuaian penugasan 90% 92% 90% 100% 100% 92% 100%
SDM pengawasan sesuai dengan
perannya
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3. Capaian Rencana Aksi 2021

Bagan 13. Capaian Rencana Aksi

SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR TARGET KINERJA 1841 RESIKO ANGGARAN TARGET KEGIATAN
KINERJA TW1 [ TwW2 [ TW3 | Tw4 UTAMA TWi | 7wz [ TW3 |  Tw4
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN o
Terwujudnya Batas toleransi 1,4% 1. Audit Program Rp. 982.002.000,- | 16,73% 50,18% 23,00% 10,09%
efektifitas dan efisiensi | temuan  material Prioritas dan Program
pelaksanaan program | pengawasan pada Satuan Kerja
Kementerian satuan kerja Cakupan Tugas
Perindustrian cakupan tugas Inspektorat |
Inspektorat | 2. Reviu Laporan Rp. 267.570.000,- | 58,49% 38,99% - 2,52%
keuangan dan BMN
dan Penganggaran
Satuan Kerja
Cakupan Tugas
Inspektorat |
Maksimum 8% 1. Monitoring dan Rp. 172.000.000,- | 45,54% 54,55% - -
rekomendasi hasil Evaluasi Tata Kelola
pengawasan yang dan Kebijakan
tidak dapat Industri Satuan Kerja
ditindaklanjuti Cakupan Tugas
sesuai  cakupan Inspektorat |
fugas Inspektorat |
Pengaduan 85% - - - - - -
masyarakat
berkadar
pesngawasan yang
ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil 91,5% - - - - - -
pengawasan
internal yang
ditindaklanjuti oleh
Satker  cakupan
tugas Inspektorat |
KU
Terwujudnya Tata | Indeks penerapan 91,5% Consulting dan Rp. 534.432.000,- | 32,67% 32,67% 32,67% 1,99%
Kelola Pemerintahan | Manajemen Risiko Pengawalan
yang Baik satker  cakupan Pelaksanaan  Program
tugas Inspektorat | Kegiatan Cakupan Tugas
Inspektorat |
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PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

Terselenggaranya Tingkat 75% - - - - -
Pengawasan |Internal | kesesuaian
yang Efektif pelaksanaan
pengawasan
dengan  standar
pelaksanaan
pengawasan
Penerapan Teknik T7% - - - - -
Audit Berbasis
Komputer (TABK)
Meningkatnya Persentase  Nilai 100% - - - - 100%
Pemanfaatan Industri | Gapaian
Barang dan Jasa | Penggunaan
Dalam Negeri Produk Dalam
Negeri dalam
Pengadaan
Barang dan Jasa
di Insepektorat |
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
Terwujudnya Sistem | Tingkat keseuaian 80% Anggaran Satuan Kerja Rp. 16.220.000,- | 24,95% 24,95% 25,18% 24,92%
Manajemen pelaksanaan Inspektorat |
Pengawasan Internal | pengawasan
yang Efektif dan | dengan PKPT
Efisien
Tingkat 90% Evaluasi Kegiatan Rp. 32.200.000,- | 28,25% 28,25% 28,25% 15.25%
kesesuaian Inspektorat |
penugasan SDM
pengawasan
sesuai dengan
perannya
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Bagan 14. Capaian Rencana Aksi Berdasarkan Kegiatan
Kegiatan yang Dilakukan

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Realisas Realisasi Realisasi Realisasi Realisas Realisasi Realisas Realisasi
1 Target Kegiatan Target Kegiatan i Target Kegiatan i Target Kegiatan
(M ) &) 4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11)

1. Meningkatnya Batas toleransi 1,4% Belum Reviu buka Belum Reviu /K dan 100% Kementerian 100% Seluruh
akuntabilitas, temuan material dapat blokir tingkat dapat BMN Perindustrian laporan
efektivitas, efisiensi, pengawasan pada diukur eselon I: diukur Semester |, dan telah Kementerian
dan ketataan satuan kerja BPSDMI dan pelaksanaan diperoleh Perindustrian
terhadap peraturan cakupan tugas Sekjen Triwulan [l informasi dan telah
perundang-undangan | Inspektorat | terkait hasil diperoleh

pemeriksaan informasi
adalah terkait hasil
0,089% pemeriksaan
adalah
0,088%
Maksimum 8% Belum Pelaksanaan Belum Pelaksanaan 80% Tindak lanjut 85% Pelaksanaan
rekomendasi hasil dapat Triwulan 11| dapat Triwulan 1| saran/rekome berkoordinasi
pengawasan yang diukur diukur ndasi hasil dengan
tidak dapat pengawasan, Bagian TL
ditindaklanjuti pelaksanaan Set.ltjen
sesuai cakupan berkoordinasi dengan
tugas Inspektorat | dengan sampling
Set.lfjen, sebanyak 6
Satker
Pengaduan 85% Belum Pelaksanaan Belum Pelaksanaan Belum Pelaksanaan 100% Pelaksanaan
masyarakat dapat oleh Klinik dapat oleh Klinik dapat oleh Klinik oleh Klinik
berkadar diukur Konsultasi diukur Konsultasi diukur Konsultasi Konsultasi
pengawasan yang
ditindaklanjuti
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Kegiatan yang Dilakukan

o Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Realisas Realisasi Realisasi Realisasi Realisas Realisasi Realisas Realisasi
i Target Kegiatan Target Kegiatan i Target Kegiatan i Target Kegiatan
(1) @) ) 4 (5) (6) (N (8) ©) (10) (11}
Rekomendasi hasil 91,5% Belum - Belum Pelaksanaan 60% Monev SMK 7 Laporan hasil
pengawasan dapat dapat Triwulan 111 link and match | Rekome | Monev yang
internal yang diukur diukur dengan ndasi berisi
ditindaklanjuti oleh Industri di rekomendasi
Satker cakupan Jatim telah disusun
tugas Inspekiorat | menghasilkan
KU 13 saran,
yang dapat
ditindaklanjuti
sebanyak 8
saran,
pelaksanaann
ya
berkoordinasi
dengan
BPSDMI
Persentase jumlah 80% 80% Belum dapat Belum Pelaksanaan 100% Reviu RKAKL 100% Reviu RKAKL
rekomendasi hasil diukur dapat Triwulan [ll Pagu Pagu
reviu perencanaan diukur Anggaran Anggaran
dan anggaran yang Kementerian Kementerian
ditindaklanjuti*)IKU Perindustrian Perindustrian
telah telah
dilaksanakan dilaksanakan
pada tanggal pada tanggal
23-25 23-25
September September
2019, 2019, seluruh
perbaikan oleh perbaikan
satuan kerja telah
telah disampaikan
disampaikan. oleh satker.
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Kegiatan yang Dilakukan

NG Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Triwulan | Triwulan li Triwulan il Triwulan IV
Realisas Realisasi Realisasi Realisasi Realisas Realisasi Realisas Realisasi
i Target Kegiatan Target Kegiatan i Target Kegiatan i Target Kegiatan
(1) ) ©) 4 ®) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Terselenggaranya Penerapan Teknik 80% 14% Reviu buka 30% Pada Triwulan 90% Sampai 100% Sampai
Pengendalian Audit Berbasis blokir BPSDMI Il Audit telah Triwulan 111 Triwulan IV
Pelaksanaan Komputer (TABK) (Pusat) dan dilakukan Audit telah telah
Pengawasan Internal Audit 18 pada seluruh dilaksanakan dilakukanRevi
yang efektif Satket Satket: 30 seluruhnya u LK/BMN
Satker. pada 27 pada 28
sedangkan Satker, Satker
Reviu dan BPSDMI akan sebanyak 2
Monev akan dilaksanakan kali
dilaksanakan pada triwulan seluruhnya
pada Triwulan V. telah sesuai
berikutnya.Ke Reviu dengan PKPT.
giatan ini LK/BMNpada Audit
sesuai dengan 28 Satker dilakukan
jadwal PKPT. sebanyak 2 pada 28
kali. Monev Satker,kegiata
sedang dalam n ini sesuai
proses dengan jadwal
pelaksanaan. PKPT.
Tingkat kesesuaian 85% Belum Satker yang 100% Dari 30 Satker 100% Dari 28 Satker 100% Dari 28 Satker
pelaksanaan dapat diaudit telah Binaan yang Binaan yang Binaan hingga
pengawasan diukur memenuhi diaudit pada diaudit pada Triwulan 1V,
dengan standar standar mutu Triwulan | dan Triwulan | dan seluruhnya
pelaksanaan pengawasan I, seluruhnya I, seluruhnya telah emenuhi
pengawasan telah telah standar mutu
memenuhi memenuhi pengawasan
standar mutu standar mutu
pengawasan pengawasan
Meningkatnya Persentase Nilai 50% Belum Koordinasi Belum Koordinasi 40% Koordinasi 100% Koordinasi
Pemanfaatan Industri | Capaian dapat dengan dapat dengan dengan dengan
Penggunaan diukur Set.ltjen diukur Set.Itjen Set.ltjen Set.ltjen
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Kegiatan yang Dilakukan

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Realisas Realisasi Realisasi Realisasi Realisas Realisasi Realisas Realisasi
i Target Kegiatan Target Kegiatan i Target Kegiatan i Target Kegiatan
(1) 2 (3) 4 (3) (6) (N (8) 9) (10) (11)
Barang dan Jasa Produk Dalam
Dalarn Negeri Negeri dalam
Pengadaan Barang
dan Jasa di
Insepektorat |
4. Terwujudnya Sistem Tingkat keseuaian 50% Belum Koordinasi Belum Koordinasi 40% Koordinasi 100% Koordinasi
Manajemen pelaksanaan dapat dengan dapat dengan dengan dengan
Pengawasan Internal | pengawasan diukur Set.ltjen diukur Set.ltjen Set.ltjen Set.Itjen
yang Efektif dan dengan PKPT
Efisien
Tingkat kesesuaian 50% Belum Koordinasi Belum Koordinasi 40% Koordinasi 100% Koordinasi
penugasan SDM dapat dengan dapat dengan dengan dengan
pengawasan sesuai diukur Set.ltjen diukur Set.ltien Set.ltjen Set.ltjen
dengan perannya
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B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Pagu anggaran Inspektorat | tahun 2022 adalah sebesar Rp. 2.100.753.000,- namun
terjadi pemotongan anggaran pada triwulan 1l sehingga pagu menjadi Rp. 1.963.753.000,-.
Sepanjang tahun 2022, realisasi telah mencapai Rp. 1.963.573.220,- atau 99,99%. Jika
dilihat dari hal tersebut, maka capaian realisasi keuangan tahun 2021 dibandingkan dengan
tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,02%.

Apabila dilihat dari pencapaian perjanjian kinerja anggaran yang telah digunakan
selama tahun 2022 adalah:

Bagan 15. Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2022

Tahun 2022
No Pri Sas?l:an‘ tan Indikator Kinerja T { 3
ogram/kegiai Target Realisasi | Capaian
1 2 3 4 6 7
I8 Terwujudnya Efektifitas Batas toleransi temuan material <3% 0,005% 100%
dan Efisiensi pengawasan eksternal pada
Pelaksanaan Program | cakupan tugas Inspektorat |
HEt i Pengaduan masyarakat berkadar 80% 100% 100%
Perindustrian . S
pengawasan vang ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil pengawasan 92% 84,29% 100%
internal yang ditindaklanjuti oleh
satker cakupan tugas Inspektorat |
Indeks penerapan Manajemen Level 3 100% 100%
Risiko (MRI) cakupan tugas
Inspektorat |
2. | Terselenggaranya Tingkat kesesuaian pelaksanaan 85% 100% 100%
Pengawasan Internal pengawasan dengan standar
yang Efektif pelaksanaan pengawasan
Penerapan Teknik Audit Berbasis 80% 100% 100%
Komputer (TABK)
3. Meningkatnya Persentase Nilai Capaian 90% 100% 100%
Pemanfaatan Industr Penggunaan Produk Daiam
Barang dan Jasa Dalam | Negeri dalam Pengadaan Barang
Negeri dan Jasa di Insepektorat |
4. | Terwujudnya Sistem Tingkat kesesuaian pelaksanaan 90% 100% 100%
Manajemen pengawasan dengan PKPT
Pengawasan Internal
yang Efekiif dan Efisien\ | Tingkat kesesuaian penugasan 90% 100% 100%
SDM pengawasan sesuai dengan
perannya
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Bagan 16. Realisasi Fisik dan Keuangan untuk Pelaksanaan Ke

giatan Inspektorat | sesuai Aplikasi PP39

Triwulan ini s/d Triwulan Ini Sisa Anggaran s/d Triwulan [V
Output PAGU Anggaran | Fisik Keuangan % Fisik Keuangan % Fisik | Keuangan (Rp,- %
(%) (Rp.-) (%) (Rp,-) (%) )
TAK Layanan Pengawasan Internal 1.883.753.000 - - - 100 1.983.573.000 | 99.92 | 54,90 233.000,- 0,01
Bagan 17. Realisasi Fisik dan Keuangan Tahun 2022 sesuai Aplikasi PP39
PAGU Triwulan 1V s/d Triwulan Ini Sisa Anggaran s/d Triwulan |V
Jenis Kegiatan Fisik K Fisik K
Angaaran isi euangan o isi i o il 10 euangan o
99 %) “(Rps) % Keuangan (Rp,) % Fisik (%) (Ro,) %
AU FISRrAn M e oo ramoatiian b3 968002000 | 1300 | 5653131680 | 584 | 10000 | 967826771 | 99,98 : 17522900 | 0,02
Cakupan Tugas Inspekioral |
Reviu Laporan Keuangan/bmn Dan Penganggaran 267 570,000 4375 ) ) 100.00 266.892.500 100.00 ) i )
Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspekiorat | T , ' T '
Pelaksanaan Reviu Pipk Satuan Kerja Cakupan Tugas 32 120,000 ) i i 100.00 32,120,000 100.00 i i )
Inspektorat | T . P g
Pelaksanaan Reviu Lk/bmn Satuan Kerja Cakupan 141,480,000 50,00 i i 100.00 141.480.000 10000 i i i
Tugas Inspektorat | i ! ! - ;
Pelaksanaan Reviu Rkaki Satuan Kerja Cakupan Tugas 65.000.000 50.00 i i 100,00 65,000,000 10000 i ) )
Inspektorat | T ' ' sl ;
Pelaksanaan Reviu Rkbmn Satuan Kerja Cakupan 28.970.000 75.00 i i 100.00 28.970.000 100.00 ) i )
Tugas Inspeidorat | e ’ ! (R ’
Monkor e Bvaiugs! Tela Beloig Danisolhn 172829000 | - | 99.82900000 | 5776 | 10000 | 172829000 | 10000 | - : :
Industri Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
Conslting Dan Pengawalan Pelaksanaan Program Dan | 53 450 000 | 3264 | 3121082880 | 584 | 10000 | 534402199 | 9999 : . .
Kegiatan Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
Fengawasan Program Dan Kegiatan Berisiko Tinggi
Tahun Berfalan Satuan Kerja Cakupan Tugas 254.130.000 30.75 | 51.156.369,00 | 20,13 100,00 254.113.252 99,99 - 16.748,00 0,01
Inspektorat |
£ e e e pansan Satiw Keuibatupen 150434000 | 2878 | 13067567120 | 868 | 100,00 | 150.420.947 | 99,99 : 13.053,00 0,01
Tugas Inspektorat |
Sosialisasi/pendampingan Implementasi Spip Satuan i
Kerja Cakupan Inspekiorat | 129.868.000 3840 | 4734987280 | 36,46 100,00 129.868.000 100,00 - -
Anggaran Satuan Kerja Inspektorat | 16.220.000 50,00 - - 100,00 16.220.000 100,00 - - -
Evaluasi Kegiatan Inspektorat | 24.700.000 3927 | 455221000 | 1843 | 100,00 24.672.000 99,89 - 28.000,00 0,11
Total 1.983.753.000 | 3573 192.123.356 17,56 100,00 1.983.519.970 99,98 - 203.229 0,01
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Secara umum pelaksanaan kegiatan Inspektorat | Kementerian Perindustrian sepanjang Tahun 2022 telah berjalan baik sesuai dengan program kerja yang telah

ditentukan, dapat dilihat dari perbandingan denga tahun sebelummnya terdapat efisiensi pelaksanaan anggaran sebsar 0,1% dapat dilihat dalam table sebagai

berikut:
Bagan 18. Perbandingan Realisasi Keuangan Tahun 2022 dan 2021 o
Pagu m Realisasi Total Realisasi Efisiensi
No Program/Kegiatan t Anggaran 2022 Anggaran 2022
2021 2022 Perbedaan | 2021 2022 Perbedaan (%) (%)

Audit Program Prioritas Dan Program o

1 | Satuan Kerja Cakupan Tugas 788.241.000 968.002.000 | 179.761.000 |  788.240.000 967.826.771 0,1 99,98 500
Inspektorat | !
Reviu Laporan Keuangan/bmn Dan

2 Penganggaran Satuan Kerja Cakupan 246.202.000 267.570.000 -21.368.000 - 266.892.500 0,1 100.00 5,00
Tugas Inspektorat | !
Monitoring Dan Evaluasi Tata Kelola

3 | Dan Kebijakan Industri Satuan Kerja 44.000.000 | 172829000 | - 128.829.000 - 172.829.000 0,1 10000 5,00
Cakupan Tugas Inspektorat | '
Consulting Dan Pengawalan 5.00
Pelaksanaan Program Dan Kegiatan )

4| satuan Kerja Cakupan Tugas 486.167.000 534.432.000 48.265.000 g 534.402.199 0,1 99,99
Inspektorat |

g | gEmeEtan kRl 32.070.000 16220000 |  15.850.000 . 16.220,000 0,1 — 5,00

g; | Evahmel Keglaianinspakiorst] 16.700.000 | 24700000 | - 8.000.000 . 24.672.000 0,1 — & 50
Total 1.605.000.000,- 1.983.753.000 378.753.000 | 1.604.339.255 1,983.519.970 0,1 99,99 5,00
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BAB IV
PENUTUP

A. TINJAUAN UMUM KEBERHASILAN/KEGAGALAN
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Inspektorat | tahun 2021 secara umum dapat
dikemukakan:

a. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat | tahun 2021 telah berjalan baik,
tercermin dari terealisasinya seluruh proegram dan hasil-hasil yang dicapai.

b. Pencapaian kinerja telah memenuhi target antara lain:

Bagan 18. Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2022

No. Sasaran Indikator Kinerja Jenis Target Realisasi Keterangan
Program/Kegiatan Indikator
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN
1. Terwujudnya Batas toleransi temuan material 1,48} 1,3% 0,03% Tercapai
Efekdifitas dan pengawasan ekstemal pada 100%
Efisiensi cakupan fugas Inspekiorat |
Pelaksanaan Pengaduan masyarakat IK 85% 100% Tercapai
Program berkadar pengawasan yang 100%
Kementerian ditindaklanjufi
Perindustrian Rekomendasi hasil IKU 92% 84,29% Tidak
pengawasan intemal yang Tercapai

ditindaklanjuti oleh satker
cakupan tugas Inspektorat |

2 Terwujudnya Tata |Indeks penerapan Manajemen KU Level 3 2,85 Tidak
Kelola Risiko (MRI) cakupan tugas Tercapai
Pemerintahan Inspektorat |
yang Baik |

1 1

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 5

3. Terselenggaranya | Tingkat kesesuaian 1K 75% 100% Tercapai
Pengawasan pelaksanaan pengawasan 100%
Internal yang dengan standar pelaksanaan
Efektif pengawasan

Penerapan Teknik Audit 1K T7% 100% Tercapai
Berbasis Komputer (TABK) 100%

4, Meningkatnya Persentase Nilai Capaian IKU 75% 100% Tercapai
Pemanfaatan Penggunaan Produk Dalam 100%
Industri Barang Negeri dalam Pengadaan
dan Jasa Dalam Barang dan Jasa di
Negeri Insepektorat |

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

4. | Terwujudnya Tingkat kesesuaian IK 80% 100% Tercapai

Sistem Manajemen | pelaksanaan pengawasan excel100%
Pengawasan dengan PKPT

Internal yang Efektif | Tingkat kesesuaian penugasan IK 90% 100% Tercapai
dan Efisien SDM  pengawasan sesuai 100%

dengan perannya

c. Penyerapan anggaran Inspektorat |, pada tahun 2022 telah terealisasi sebesar
Rp. 1.983.519.970,-atau 99,99% dari pagu anggaran sebesar Rp 1.983.519.970,-
Dengan efisiensi sebesar Rp 233.030,- atau 0,01% dengan efiseiensi anggaran terhadap
anggaran tahun 2021 sebesar 5%. Pencapaian kegiatan telah memenuhi target dan

dilaksanakan sesuai perencanaan.
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B. PERMASALAHAN/ KENDALA

Permasalahan/kendala yang dihadapi alas pelaksanaan program inspekicrat i

tahun 2022 adalah sebagai berikut :
1. Selama ini pengawasan yang dilaksanakan bersifat post-audit, sehingga upaya untuk
menekan seminimal mungkin timbulnya penyimpangan terhadap pelaksanaan program

dan kegiatan di masing-masing unit kerja/obrik tidak dapat diwujudkan secara optimal.

2. Pada reviu keuangan dan reviu RKA-K/L terdapat kendala yang dialami antara lain dalam
penyusunan laporan keuangan 2022 berbasis akrual masih ditemukan kelemahan dan
belum seluruh SDM memahami tata cara pembuatan dan penelaahan laporan keuangan
berbasis akrual. Selain itu pada reviu penyusunan program dan anggaran masih
ditemukan beberapa dokumen yang tidak lengkap dan tidak sesuai dengan ketentuan

sehingga mempersulit proses reviu perencanaan dan program.
C. UPAYA DAN STRATEGI PEMECAHAN

Untuk mengatasi permasalahan dan kendala tersebut, langkah-langkah dan
strategis pemecahan yang dilakukan adalah :

1. Untuk meningkatkan peran pengawasan dalam membantu pencapaian visi dan misi
organisasi dengan cara mencegah terjadinya penyimpangan di masing-masing unit
kerja/obrik dan memberikan early warning, maka perlu dilakukan kegiatan pendampingan
dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan program unit kerja sebagai pelengkap
kegiatan pengawasan yang telah rutin dilakukan.

2. Masih perlu dilakukannya peningkatan kompetensi SDM pengelola dan pereviu laporan
keuangan berbasis akrual. Sosialisasi dan bimtek penelaahan reviu laporan keuangan
berbasis akrual yang telah diikuti .oleh beberapa pegawai perlu didesiminasikan ke
SDM/auditor yang lain agar kemampuan reviu laporan keuangan berbasis akrual dapat
dipahami oleh seluruh auditor.

3. Kebijakan revisi dan pemotongan anggaran perlu dikoordinasikan dan diantisipasi sedini

mungkin dengan merencanakan pregram dan kegiatan secara matang.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja inspektorat | ini disusun, yang menggambarkan
tentang kinerja, permasalahan dan hasil evaluasi, diharapkan bermanfaat sebagai bahan
informasi dalam upaya peningkatan kinerja pada tahun berikutnya, serta bahan masukan untuk

pembuatan Laporan Akuntabilitas Kinerja Inspektorat Jenderal.
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PERJANJIAN KINER]A

INSPEKTORAT I TAHUN 2022
TUJUAN
K,MMm SASARAN TUJUAN INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | SATUAN |CAPAIAN KEGIATAN TARGET | REALISASI | SATUAN | CAPAIAN PAGU REALISAST
: Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntal
d : ajeme
T} ‘_.m_.s,:_:. nyaTais Kelola Peiecititah  [Indeles Peniérag “.: Em:.m_r_:p.:.w. ige 3 285 Level 95% |Pelaksanaan Program /kegiatan Kementerian 3 285 Level 95% 1,983,753,000 1,982,959,499
yang Baik (MRI) Kementerian Perindustrian {IKU) . ;
Perindsutrian Cakupan Tugas Inspektorat |
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN
NO. INDIKATOR KIiNERJA INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | SATUAN | CAPAIAN KEGIATAN TARGET | REALISASI | SATUAN | CAPAIAN PAGU REALISASI
Audit Program Prioritas dan Program Satuan Kerja 1 i1 Laporan 100% 968,002,000.00 952.417,167.80
Cakupan Tugas Inspektorat |
: - Reviu Laporan keuangan dan BMN dan Penganggaran
Batas Toleransi Temuan Malerial b 32 32 Laporan 100% 267,540,000.00 267,513,246.00
Pengawasan Eksternal 14 033 Persen 100% |Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat P o
Monitoring dan Evaluasi Tata Kelola dan Kebijakan : - 7 0
Terwujudnya efektifitas dan efisiensi Industri Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | <8 . Leporan 100% 1728200000 1728221090,
S WMH”MM_”MMMEWEE Kementerian Maksimum rekomendasi hasil
pengawasan yang tidak dapat 8.0 0.00 Persen 100% |Prosedur - - - - - .
ditindaklanjuti
Pengaduan masyarsiatberkadar 850 | 10000 | Persen | 100% |Klinik Konsultasi . s - ; ’ -
pengawasan ditindaklanjuti
:mWnB.m.:mmm_ :mu.:_ pengawasan internal 915 96.00 Persen 95%  |Prosedur R ) B . - )
yang ditindaklanjuti oleh satker
552 .H,m_.SE._mn_:wm Tata Kelola Pemerintahan |Indeks penerapan Manajemen Risiko 30 277 Level 92% no_._.m: ing dan Pengawalan Pelaksanaan Program 3 3 Laporsi 100% 534,462,000.00 534,408,553.80
yang Baik satker cakupan tugas Inspektorat Kegiatan Cakupan Tugas Inspektorat |
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL
NO. SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | SATUAN [CAPAIAN KEGIATAN TARGET | REALISASI | SATUAN | CAPAIAN PAGU REALISASI
Terselenggaranya Pengawasan Internai |Tingkat kesesuaian pelaksanaan
yang efektif pengawasan dengan standar 75 100 Persen 133% |Prosedur dan perencanaan 1 1 Laporan 100% 16,220,000.00 16,220,000.00
$83 pelaksanaan pengawasan
Penerapan Teknik Audit Berbasis § o |
Komputer (TABK) 77 100 Persen 130% |Prosedur - -
. ) Persentase Nilai Capaian Penggunaan
S5.4 _SmEzwrmn:.vﬁ Pefianfiatn Induskl Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan 75 99.96 Persen 133% |Pengadaan Barang dan jasa lingkup Inspektorat | s ¥ = = o
barang dan jasa B : 5
arang dan Jasa di Inspektorat |
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
NO. SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | SATUAN |CAPAIAN KEGIATAN TARGET | REALISASI | SATUAN | CAPAIAN PAGU REALISASI
Kesesuaian Pelaksanaan Pengawasan
Terwujudnya Sistem Manajemen Tahtingh At PRI 80 89,59 Persen 112% |Prosedur 4 4 Laporan 100% 24,700,000.00 24,697,530.00
SS.5 |Pengawasan Internal yang Efektif, dan " . X
Efisien Tingkat xmmmwzm_m:. penugasan SDM 90 100 Persen 111% |Prosedur . s - » 2
pengawasan sezuai dengan perannya






